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Wadah yang fleksibel, sehingga memperniudah dalam membuat

Layout , membuat kemudahan dalam sirkulasi, menciptakan

suasana yang berbeda dengan suasana sekolah yang

konvensional. Serta dapat beradaptasi dengan lingkungan

eksisting dengan baik yaitu Monumen Jogja Kembali. Sehingga

terciptalah sebuah integrasi yang dinamis, harmoni antara

Monjali dengan Science And Technology Center. Dan pada

akhirnya terciptalah Monjali Science And Technology Center.
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Di jaman sekarang ini, tidak ada yang lebih berguna

selain ilmu Pengetahuan. Dan dalam mempcrolehnya, kita harus

meialui proses belajar. Tanpa belajar tidak mungkin kita

akan rnendapatkan ilmu yang kita inginkan. Ada bermacam macam

cara kita belajar, dengan guru, teman, ataupun belajar

sendiri dari buku atau media pembelajaran yang lain.

Dalam hal ini Science And Technology Center adalah

salah satu wadah yang dapat dijadikan media belajar bag!

seluruh masyarakat, terutama generasi mudanya, agar terbuka

matanya dalam mengenal kemajuan peradaban manusia yang

selalu berkembang. Sehingga diharapkan dengan mengenal

berbagai ilmu pengetahuan yang tak terbatas tersebut, dapat

menciptakan generasi yang cerdas dan tangguh dalam

menyongsong massa depan.

Bukan tanpa alasan jika Pusat Peragaan Iptek dijadikan acuan

dalam mencari Ilmu Pengetahuan, sebab dewasa ini kita lebih

mengenal pendidikan formal yang serba serius, monoton, dan
kiasikal. Sehingga dengan adanya Pusat. Peragaan Iptek, akan

menjadi variasi yang bagus, dengan konsep Edutaintment-nya,

yaitu belajar sambil bersenang senang. Atau bisa dikatakan.

'Belajar sambil bermain dan bermain sambil belajar'.
Dengan bantuan alat peraga yang interaktif, baik yang dibuat

skala ataupun ukuran sebenarnya, yang berupa artefak yang

dapat dipegang, ataupun dengan bantuan koraputer.

Sebagai wadah alat peraga, tentunya ada hal - hal yang

perlu diperhatikan, sehingga dengan wadah yang bagus, maka

isinya akan bagus pula. Ini bisa diiakukan dengan membuat

IV
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Bab I
PENDAHULUAN

I.l. Latar Belakang
t.2. Perkembangan Pusat Peragaan Iptek

-m np^Mikan formal, yaitu danKita telah mengenal penu.aiKd.
T-innai Basis PengaiaranSD STVP,SMU sampai Perguruan Imggi.

' Formal adalah Kurikulum Nasional, artinya aaaPendidikan Formal adai merigenal
7i ^eluruh Indonesia. ^^ Jutidkeseragaman di sexu.u „isalrya kursus -

pendidikan informal diluar sekoiah, -3a, 1
P ,-t-^-p vauq diselenggarakan o.en

^asta Pada dasarnya tujuan utamanyapemerintah ataupun swasta.
sama yaitu mendidik atau mencerdaskan bangsa.

KonseP pendidikan yang seiama m ^ta -
.* * f-oorifis dan kadang sedagaj.kebanyakan adalah sxfatnya teerx.xs d

siswa Kita -erasa tidak familiar dengan teorx »»
-v varena kita tidak mengaiamxnya sendirx ataudisampaxkan karena t sepsrtxnya

kita susah membayangkan karena tec ;
tidai, ada dx kehidupan sehari -

-,- tptaci kita tidak menyadarxnya.sesungguhnya ada, tetapjk ^^
Sebagai seorang pelaxar kxta ,ahu

didxdxk oiet, guru dan drterangkan tentang Pe^-"
peia.aran tertentu. Dan pada saat ada pr te
di laboratoriurr, terkesan serxus, atau
dltuntut agar mempunyai nilax yang bagus, senxngga pad
aiw ., j-• atan senang ctengunvita t-idak menikmaux atau seua ^
akhirnya Kita uud,.

Integrasi Monjali dan Pusat Peragaan Iptek
1



MONJALI SCIENCE AND TECHNOLOGY CENTER Dedy Wibowo 995 12054

pengetahuan tersebut dan efeknya nanti ilmu itu tidak
meresap dalam benak kita, dilupakan begiLu saja.

Lewat Departemen Riset dan Teknologi, Pemerintah

melakukan upaya, pengenalan Ilmu dan Teknologi dengan

cara yang agak berbeda, dengan dikeluarkannya:

RENCANA IMPDEMENTASI KEPUTUSAN MENTERI NEGARA RISTEK NO.

75/M/Kp/IX/2001 TENTANG KEBIJAKAN KANTOR MENRISTEK DALAM

PEMBUDAYAAN IPTEK MEDADUI PEMBANGUNAN PUSPA IPTEK DAERAH.

Dalam upaya sosialisasi dan pembudayaan ilmu

pengetahuan dan teknologi pada masyarakat luas, Kantor

Menteri Negara Riset dan Teknologi menganggap perlu

dikembangkan wahana Iptek yang bertujuan menggugah

kesadaran masyarakat akan manfaat dan pentingnya iptek

dalam kehidupan. Wahana tersebut berupa Pusat Peragaan

Ilmu Pengetahuan dan Teknologi atau Puspa Iptek.

1.3. Pengertian Pusat Peragaan Iptek

Science and Technology Center merupakan sarana

pendidikan Diluar sekolah dan sekaligus sebagai sarana
hiburan bagi pelajar khususnya dan mem.perkenalkan iptek

kepada masyarakat segala usia secara mudah, menarik, dan
berkesan melalui berbagai kegiatan peragaan. interaktif

yang dapat disentuh dan dimainkan. Sehingga pada akhirnya
pengunjung mengetahui tentang apar mengapa, bagaimana
iptek digali dan dimanfaatkan untuk kesejahteraan

kehidupan manusia."

Visi Pusat Peragaan Iptek adalah mencerdaskan

masyarakat Indonesia melalui pemahaman iptek, dan misi
yang dijalankan adalah memupuk para generasi penerus

bangsa agar memiliki rasa suka dan senang dalam mengamati

1PP Iptek TMII

2Integrasi Monjali dan Pusat Peragaan Iptek • **



MONJALI
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dan mempelajari fenomena alam di lingkungan sekitar aan
perkembangan iptek yang yang mengiringinya, sehingga
turnbuh rasa cinta terhadap iptek dalam generasi penerus
inif yang selanjutnya rasa cinta ini diharapkan akan
membentuk sikap berani dalam mengambil keputusan untuk
membentuk profesmya kelak dikemudian hari. Sikap berani
menentukan profesi turnbuh sebagai akibat pengaruh
interaksi antara generasi penerus dengan berbagai
peragaan interaktif dan program kegiatan keiptekan yang
disajikan dan diikutinya di Pusat Peragaan Iptek.

Tujuan dan Sasaran Pusat Peragaan Iptek adalah:

1. Untuk menggugah kesadaran dan menumbuhkan apresiasi
masyarakat. terhadap peranan iptek dalam kehidupan

modern.

2. Untuk mendorong timbulnya rasa keingintahuan

(curiosity) masyarakat terhadap iptek.

3. Untuk memberikan gambaran adanya kaifan antara hasil
pengembangan iptek dengan kemajuan dunia industri
dalam kehidupan sehari-hari.

Science and Technology Center atau di Indonesia

disebut dengan Pusat Peragaan IPTEK (PPIPTEK) adalah
suatu sarana yang dapat membantu memperjelas suatu teori
atau konsep yang abstrak tentang fenomena IPTEK, sehingga
dapat dipahami dan dimengerti secara mudah. Berbeda
dengan konsep dasar museum IPTEK, di mana pendekatan
pengaturan tata letak peragaan atau alat peraganya dibuat
sehingga dapat menjelaskan hubungan waktu pembuatan suatu
sistem atau pencapaian kemajuan teknologi satu dengan
yang lamnya agar tampak urut, konsep dasar peragaan di
PPIPTEK lebih menekankan kepada usaha memperjelas suatu

2PP Iptek TMII

Integrasi Monjali dan Pusat Peragaan Iptek



MONJALI SCIENCE AND TECHNOLOGY CENTER Dedy Wibowo 99512054

gejala alam atau fenomena IPTEK yang penjelasan teorinya
sulit dipahami karena terlalu abstrak, menjadi hal yang
mudah untuk dimengerti dan dipahami. Hal ini menyebabkan
alat peraqa di PPIPTEK harus dapat Qiseiauu ^ ~— -
dan pengelompokan alat peraga pada pengaturan tata

•, 4- ; n^rkembangan pengelompokanletaknya mengikut± perkemDangau

kecenderungan perkembangan teknologi masa depan.

1.4. Kegiatan Pusat Peragaan Iptek

Kegiatan yang dilakukan di Pusat Peragaan Iptek
terdiri Pari :

1 Kegiatan utama

Yaitu menyajikan berbagai peragaan iptek yang dapat
diindera pengunjung , interaktif dan daPat disentu
serta dimainkan.

2. Kegiatan Penunjang

n

Yaitu menyeienggarakan berbagai kegiatan yang khusus
„,^,,T- H-,r7 Mnakat TK hingga SMU,ditujukan bagi siswa-siswi dar^ .mgnciL

seperti :Sanggar Kerja, Demonstrasi iptek, sains fair,
kegiatan ilmiah Sabtu-Mmggu, Dokakarya Iptek dan
Kegiatan ilmiah lain yang berhubungan dengan iptek.

3. Kegiatan lain yang dilakukan Pusat Peragaan Iptek
diluar lingkungan gedung Pusat Kegiatan, yakni kegiatan

, ,.linn qair,s teiiling adalah kegiatan membawasains Kenlrng. odius r.ej--Lj_j_x y

, ^ riDr-,„.3n interaktif berukuran minisuatu paKet peragaan 1I1Le-d'a

kesekolah- sekolah lengkap dengan sanggar kerja dan
demonstrasi ilmiah.

Integrasi Monjali dan Pusat Peragaan Iptek
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1.5. Alat Peraga dan Pengelompokannya

Mengenai alat. peraga terdiri dari alat peraga

interaktif yang dapat disentuh dan dimainkan dan berbentuk

artifak. Alat peraga diatas dapat dibagi menjadi kelompok

ilmu dasar dan teknologi seperti teknologi transportasi

dirgantara, kelautan ,dan darat, teknologi energi dan sumber
daya alam, teknologi telekomunikasi, teknologi lingkungan

dan kehidupan.

Dalam perancangan alat peraga atau peragaan. interaktif serta

dapat disentuh dan dimainkan , terdapat beberapa hal yang

dapat dijadikan pedoman yakni : mempunyai kandungan IPTEK,

mempunyai kemampuan memberi inspirasi, mempunyai perbedaan

cara yang ada, mempunyai kehandalan dan stabilitas,

mempunyai sentuhan artistik dan keamanan serta mempunyai

harga yang pantas.

1.6. Kandungan Iptek dalam Peragaan

Sesuai fungsinya yaitu untuk menjelaskan gejala alam

atau fenomiena IPTEK, maka peragaan atau alat peraga harus

dapat mendemonstrasikan suatu konsep atau teori IPTEK yang

abstrak yang secara konsisten, jelas, dan mengungkapkan

kenyataan yang terjadi sesungguhnya secara benar. Oleh sebab

itu dalam memasukkan kandungan IPTEK pada alat peraga harus

selalu mengambil referensi terhadap hasil penelitian yang

telah dilakukan atau yang terjadi sewaktu dikerjakan di

laboratorium walaupun ketika peragaan oleh alat peraga akan

ada sedikit perbedaan yang dapat dijelaskan, misalnya karena

kondisi atau parameter keadaan ruang yang berbeda, dll.

Bentuk untuk mengungkapkan pemikirian yang abstrak tadi

Integrasi Monjali dan Pusat Peragaan Iptek
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dapat dilakukan secara audio visual. Sebagai contoh untuk
mengungkapkan hubungan antara perubahan energi magnet
menjadi listrik dapat digunakan suatu kumparan yang

. . , ..^._„ „,,-,-h,j hqfann vann terbuat dari bahandililitkan pada ujung ouau^ ^a^.^ _, - -_,

yang mudah 'dijadikan maagnet. Jika pada kumparan tersebut
dialirkan listrik searah maka di sekitar kumparan akan
terbentuk medan magnet yang dapat mengganggu jarum petunjuk
pada kompas jika benda tersebut didekatkan pada kumparan.

Hal yang periu disadari pada suatu model peragaan atau
alat peraga, adalah adanya keterbatasan baik dari segi
banyaknya fenomena yang ingin diungkapkan atau fenomena yang
ingm ditunjuk. Isi kandungan ilmu pengetahuan dari suatu
alat peraga m.empunyai pendekatan sejalan dengan penggunaan
teknologi yang diaplikasikan dan kecenderungan perkembangan
sams dan teknologi yang akan datang serta pandangan yang
dinamik dari hal yang menjadi kepedulian masyarakat.

Jadi, syarat yang harus dapat dipenuhi suatu peragaan

adalah:

. Konsep IPTEK peragaan sesuai dengan dasar pengetahuan
yang dipunyai oleh pengguna.

. Peragaan mempunyai prinsip dasar yang mudah dipahami
dan dioperasikan.

. Peragaan mempunyai daya tarik untuk dipergunakan /
dicoba.

Hal ini dipertimbangkan sejak suatu alat peraga
direncanakan, dianalisa, didisain, dikonstrksi dan uj1 coba
bahkan sampai penempatannya atau penggunaannya.

3PP Iptek TMII

Integrasi Monjali dan Pusat Peragaan Iptek
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1.7. Pusat Peragaan Iptek sebagai tujuan Wisata

Dalam peta kepariwxsataan nasional, potensx DIY
i v, nui ppnilaian tersebutmenduduki penngkat kedua setelah Bali. Penilax

xt.,,^^ vana meniadi kekuatandidasarkan pada beberapa faktox yang .
H«ta di DTY. Pertama, berkenaan dengan

pengembangan wisata ai l-^j-. .,...
v, v r^nnan berbagai predikatnya, DIY meminkikeragaman obyek. Dengan beroagai y

• =4.a ,rnn relatif menyeluruh bai* dankeragaman obyek wisata y^ng ieiatx
f.q1v di samping kesiapan saranasegi fisik maupun non fisik, di samp

• <- qpbaaai kota pendidikan, Yogyakartapenunjang wisata. sebagai ^o.a L
relatif memiliki sumber daya manusia yang berkualitas.

•t- ter-apat tidak kurang dari 70.000 industnDisampmg ltu, terdapat uud
kerajinan tangan, dan sarana iain yang »t kondusif sepertx
fasiUtas ako.odasi dan transportasx yang « ^raga*.

• - biro D=r1alanan umum, serta dukungananeka jasa ooga, bxro p-rjax
, . fi„ npnaamanan wisata yang dxsebutpramuwisata yang memadax, tin pengamana

sebagax Bhayangkara Wxsata. Potensx ini naslh ditanbah iagx
dengan ietaknya yang bersebelat.an dengan Propinsx Jawa
Tengan, sehingga menamban keragaman obyek yang texan ada
Kedua, berkaitan dengan ragam spesifisitas obyek denga

^, l/r-at-nn Candi Prambanan,
x_ „ -i-,^ nn k seDerti i\raton, ^an^xkarakter mantap dan uniK sep^xu

•4=-x i,-,o-i nhvpk mi mas ini, ~m Kntaaede SpesifiiOSi OD^eK xuxkerajinan perak dx Kotageae. ^
didukung Oien kombxnasi obyek ixsik dan obyek non .xsx
data, paduan yang sexasx. Ke=emUa faktor tersebut .emperkuat

• rmnin^i tujuan utama (primarydaya saing DIY sebagai propmsi taiua
• , liiak <*aia bagi wisatawan nusantara maupundestination) tidak saia oag

n„npmra ^butan Prawirotaman dan Sosrowinayan
wisatawan mancanegara. -lu.c

xn^ernasi-nal' membuktikan kedekatansebagai 'kampung mter.asi.nai
v ^vaqa dengan' selera eksotisme' wisatawan

atmosfir Yogyakarta oengan

mancanegara.

Menurut peneixtian Puslitbang Parx,xsata pada tanun 1980,

7
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pariwisata Yogyakarta memiliki beberapa kekuatan daya tarik,

seperti iklim yang baik, atraksi pemandangan yang beragam,

budaya yang menarik dan sejarah, masyarakat yang ramah dan

bersahabat, akomodasi khas, gaya hidup, harga yang

pantas.

Diharapkan, nantinya secara umum, PP IPTEK dapat

memperkaya ragara wisata di DIY, dan khususnya menambah daya

tarik tersendiri pada Monumen Jogja Kembali, sehingga

semakin banyak dikunjungi wisatawan, khususnya wisatawan

domestik.

Menurut data dari Dinas Pariwisata DIY wisatawan yang

ada di Yogyakarta 95% adalah wisatawan domestik, sedang 5 %

adalah wisatawan Mancanegara. Dan sebagian besar dari

wisatawan domestik tersebut sebagian besar adalah pelajar,

yang notabene adalah sebagai. pangsa pasar utama PP IPTEK.

Tabel 1. Kunjungan Wisata berdasar tujuan

TAHUN WISATAWAN OBYEK

WISATA

MUSEUM

TEMPAT

REKREASI

DAN

HIBURAN

JUMLAH

1998 Asing 4,41 % 5,43 % 12,38 % 4, 97 %

Doraest ik
r\ r r- ri o

V 'J , D r> to
r\ a i- ^ o

34,J< -o 0 / , OZ -6
n, r n -^ o

3J,UJ o

Jumlah 3.017.65

3

5 4 8.931 195.530 3.7 62.1 1

4

i o o o
x ,y _y _o

7\ r^ -; rl ^ a t3 a a
T , X X O

D A "-1 o.
u , to o \J , X \J

r; a a a
-j j qt ^t o

Domestik 95.61 % 91,57 % 93, 04 94,56 %

Jumlah 3 . 74 3.88

5

1.14 9.95

7

313.607 5.209.44

9

2000 Asing 6.,03 % 5, 01 % 11,04 % 6,04 %

Domestik 93,97 % 94,99 % 8 8,96 % 93,96 %

Jumlah 4.589.40 1.145.82

9

248.458 5.983.69

4

Dinas PariwisataData
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1.8. PP Iptek Sebagai Sarana Pendidikan di luar

Sekolah

Kurikulum, secara sederhana berarti semua materi /

kandungan yang wajib diajarkan selama periode pendidikan

baik itu kegiatan belajar mengajar di keias jmaupun luar

kelas. Pengajaran atau pendidikan itu sendiri menurut Dr. WP

Napitulu dalam bukunya "Dimensi-dimensi Pendidikan" (BPK

Jakarta) berarti kegiatan yang dilakukan secara sengaja,

teratur dan berencana dengan tujuan miengubah tingkah laku

manusia ke arah yang diinginkan.4

Ada 2 metode mendasar dalam pengajaran, yaitu Teaching Based

Method dan Learning Based Method :

Teaching Based Method

Paradigma lama dalam metode belajar mengajar di keias adalah

guru / dosen berbicara di depan kelas, peserta didik

mendengarkan sekaligus mencatat apa yang didengarkan. Setiap

periode waktu diadakan ujian atau tes. Metode ini sering

disebut Teaching Based Method yang memposisikan guru / dosen

sebagai sentra di kelas, dalajm hal ini, siswa kurang

mendapat kesempatan untuk berbicara atau berkreasi di depan

kelas karena sudah dimonopoli guru / dosennya. Walaupun ada

praktikum tentang materi yang sedang dipelajari, sang siswa

tetap saja tidak mempunyai kesempatan untuk mengembangkan

kreasinya.

Learning Based Method

Disini yang aktif adalah siswa, sedang peran pengajar

tidak dominan, hanya sekedar sebagia fasilitator saja.

Dan pada dasarnya PP IPTEK memakai metode Learning atau bisa

diartikan Learning by Doing.

4Dr. WP Napitulu
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Dalam bidang psikologi pendidikan, dikenal tiga

komponen dari pikiran dan sikap, yaitu:

kognisi, afeksi dan konasi (Huitt, 1999; Hurlock, 1974).
•...i- __^_ ^.^.^0,^0 nnmahaman torhadSO SeSliatUKognisi merujuK pdud jxxxo-x ^uiluj.ui^.. *-x-

dan berhubungan dengan pengetahuan seseorang akan sesuatu

hal. Kognisi berhubungan dengan pertanyaan "apa" (apakah
arti dari informasi ini, apa maksud informasi ini, dan

sebagainya).

Afeksi merujuk pada interpretasi emosi terhadap

sesuatu. Afeksi berhubungan dengan pertanyaan "bagaimana"
(bagaimana perasaan saya terhadap informasi ini, dan lain

sebagainya).

Konasi merujuk pada hubungan antara kognisi dan afeksi

terhadap perilaku seseorang. Konasi berhubungan dengan

pertanyaan "mengapa" (mengapa saya melakukan ini, mengapa
saya harus belajar, dan lain sebagainya). Konasi merupakan
aspek perilaku yang personal, terarah, terencana, disengaja,
berorientasi pada tujuan, komponen usaha dari motivasi
(striving component of motivation), serta proaktif (sebagai

lawan dari reaktif dan kebiasaan).

Dengan berdasar pada teori diatas, maka agar pesan

pendidikan, sebagai salah satu tujuan PPIPTEK dapat
tercapai, maka bangunan PP IPTEK tersebut harus bisa
merangsang sikap dan pikiran afeksi, kognisi, dan konasi
penguniung sehingga dengan substansi yang pada dasarnya
sama, tetapi dengan cara penyampaian yang berbeda, PP IPTEK

tersebut dapat berfungsi sebagai sarana pendidikan dan

hiburan bagi pengunjung.

5Huitt, 1999; Hurlock, 1974
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1.9. PP IPTEK DI YOGYAKARTA

Saat ini sudah ada beberapa Science Center atau PP

IPTEK di Indonesia. misalnya di TMII dan Kota Baru
Parahyangan. Dan jika dilihat dari data yang ada, pengunjung
ke PP IPTEK cenderung meningkat.

Penduduk kota Yogyakarta pada tahun 2000 adalah 497.699
jiwa, dengan laju pertumbuhan 1,48%. Dari jumlah tersebut,
6.145 adalah bayi, 24.238 adalah balita, 328.120 anak usia

sekolah dan 23.223 adalah lansia.

mayoritas 60 % adalah pelajar, dan dengan penduduknya yang
beraneka suku dari seluruh Indonesia. Bisa dikatakan bahwa
Yogyakarta adalah miniatur Indonesia.Selain itu Yogyakarta
dikenal dengan sebutan Kota Pelajar dan Kota Budaya.

Bisa dikatakan di Yogyakarta belum ada bangunan seaenis

Pusat Peragaan Iptek. Dengan konsep Edutaintment-nya maka
Yogyakarta memiliki pangsa pasar yang bagus dan sangat
potensial untuk dijadikan lokasi PP IPTEK.

Dalam hal ini, lokasi site secara spesifik sudah

ditetapkan sejak awal, yaitu di Monumen Jogja Kembali,
sebuah museum yang cukup terkenal menempati lahan seluas 50
ha terletak di Kecamatan Ngaglik, Sleman, Yogyakarta.Monjali
dianggap sesuai karena memenuhi kriteria yang disyaratkan

yaitu;

1. Berada pada Jalur Rantai Wisata

2. Lokasi mudah terjangkau dari kawasan pendidikan

3. Fasilitas, infrastruktur dan sirkulasinya memadai

4. Lokasi kawasan cukup dikenal0

Untuk itu perlu dilakukan analisa mendalam terhadap site
Eksisiting, agar bangunan baru yang akan dibuat menjadi satu
kesatuan dengan Bangunan yang sudah ada sebelumnya.

6Analisa

Integrasi Monjali dan Pusat Peragaan Iptek
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Gambar 1. Lokasi Site

I.10. Rumusan Masalah

1. Menampilkan suasana yang mendidik sekaligus memberi
hiburan diluar sekolah, melihat fenomena adanya

Pendidikan klasik yang abstrak, dengan dominasi peran

guru disatu sisi dan disisi lain terdapat siswa yang
memiliki jiwa muda yang dinamis, penult rasa ingin tahu

dan ingin selalu bersenang senang.

Solusi:

• Sirkulasi yang dinamis, agar anak-anak bebas

bereksplorasi sesuai keinginannya, dengan tetap

dibatasi dalam area yang ditentukan.

• Bentukan bangunan yang Ekspresif dan non konvensional.

• Tata ruang dalam yang dinamis dengan cara pembedaan

tinggi rendah antar lantai.

Integrasi Monjali dan Pusat Peragaan Iptek 12
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2. Menciptakan fleksibilitas dan komposisi alat peraga agar

pengunjung dapat dengan cepat untuk dapat melakukan

simulasi alat peraga dengan jumlah alat peraga yang

terbatas.

Solusi:

• Dengan cara membuat sirkulasi yang iebar, sehingga

pengunjung leluasa bergerak

• Alat peraganya disediakan zona-zona tertentu (kantong-

kantong), sehingga alat peraga yang ada tidak terkesan

ditaruh sembarangan.

• Area untuk peragaan dibuat fleksibel, sehingga tidak

dibutuhkan sekat yang permanen.

3. Membentuk suatu pola sirkulasi yang sesuai, balk dalam

Pusat Peragaaan, dimana terdapat pengunjung yang

bergerak secara acak dan bebas sedang letak alat-alat

peraga tetap, serta sirkulasi yang berhubungan dengan

pencapaian ke museum dan Pusat Peragaan.

Solusi:

• Selain dari luasannya, maka diperlukan suatu sistem

sirkulasi yang mampu mengantarkan para pengunjung ke

alat peraga ( mengarahkan ), dalam hal ini sirkulasi

yang paling sesuai adalah sirkulasi Radial.

• Dalam mendukung sirkulasi, pengarah dapat berupa

komponen-komponen seperti pola lanta, plafond, sekat

dan Iain-lain.

n
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1.11. Tujuan dan Sasaran

1.11.1. Tujuan

Dapat menjabarkan prasarat - prasarat fungsionai

keruangan sebagai acuan desain serta memberikan

argumentasi yang memadai dalam mengolah fungsi

keruangan, performance, seting lokasi dengan

berdasar dari fungsi sebagai Science Center.

1.11.2. Sasaran

1. Bangunan tersebut responsif terhadap site

existing yang ditentukan, dan dapat

meiengkapi seting yang sudah ada sebeiumnya,

tetapi tetap eksis dilingkungan barunya

tersebut.

2. Mampu menampilkan diri sebagai sebuah

bangunan Science Center dengan Alat - alat.

peraganya dan dapat memiberi kemudahan akses

bagi pengunjung.

1.12. Lingkup Pembahasan

Pembahasan dikhususkan mengenai permasalahan

Arsitekturai, dengan lokasi di Monumen Jogja

Kembali , Sehingga dapat memperlihatkan secara

jeias, baik secara fungsionai, Respon terhadap Site

atau lokasi, penampilan bangunan, orientasi

sehingga persyaratan - persyaratan yang ditentukan

bisa terpenuhi dengan baik.
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Pembahasan Meliputi :

1. Analisa Site, Monumen Jogja Kembali.

2. Program dan Fungsi Ruang.

3. Performance Bangunan.

4. Pengolahan Site / Lanskap dan Open Space.

5. Pengaturan Tata ruang dan suasana ruana dalam

Integrasi Monjali dan Pusat Peragaan Iptek 15
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Bab II

TINJAUAN UMUM

II.1. Intisari Pendahuluan

Science and Technology Center_ merupakan sarana
pendidikan Diluar sekolah dan sekaligus sebagai |sjarana
hiburan bagi pelajar khususnya dan memperkenalkan ;iptek
kepada masyarakat segala usia secara mudah, menarik, dan
berkesan melalui berbagai kegiatan peragaan interaktif
yang dapat disentuh dan dimainkan. Sehingga pada akhirnya
pengunjung mengetaxhui tentang apa, mengapa, bagaimana
-Iptek digali dan dimanfaatkan untuk kesejahteraan
kehidupan manusia.

Visi Pusat Peragaan Iptek adalah mencerdaskan

masyarakat Indonesia melalui pemahaman iptek, dan misi
yang dijalankan adalah memupuk para generasi penerus
bangsa agar memiliki rasa suka dan senang dalam mengamati
dan mempelajari fenomena alam di lingkungan sekitar dan
perkembangan iptek yang yang mengiringinya, sehingga
turnbuh rasa cinta terhadap iptek dalam generasi penerus

ini, yang selanjutnya rasa cinta ini diharapkan akan
xembentuk sikap berani dalam mengambil keputusan untuk

fbentuk profesmya kelak dikemudian hari. Sikap berani
menentukan profesi turnbuh sebagai akibat pengaruh
interaksi antara generasi penerus dengan berbagai
peragaan interaktif dan program kegiatan keiptekan yang
disajikan dan diikutinya di Pusat Peragaan Iptek.

__ 16
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1 sekolah,melihat fenomena *dan,a

hiburan dxluar dominasi peran
,-,_„xk vanq abstraK, dengan
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peraga tetap, serta sirkulasi yang berhubungan dengan
pencapaian ke museum dan Pusat Peragaan.

Hn^Qr-ink^n Dola sirkulasiMenangani masalah mi dxperxukan pri
.. - „ T.;r xx-,, „„..-,-, y rppmoerkuat penqarahnya, dapat

radial, seiain itu xiuur, x^..^ -

memanfaatkan pola lantai serta plafond.

II.2. Deskripsi Proyek Pusat Peragaan Iptek

Ada 2 hal pokok yang bisa ditinjau dalam menentukan
desam, yaitu pemahaman tentang bangunan Pusat

dan Monumen Jogja Kembali sebagai site,
acuan

Peragaan Iptek

dima

penting, karena dengan adanya 2 komponen utama tersebut,
maka dalam menyelesarkan permasalahan, akan mennadi lebih
integral.

II.2.1. Pusat Peragaan Iptek

Terdapat dua kegiatan yang ada di PPIPTEK, yait

• Kegiatan utama

na akan dibangun Pusat Peragaan Iptek. Hal mi

u

Adalah kegiatan yang menyaDikan berbagai peragaan

iptek yang dapat di mdera
dapat disentuh dan dimainkan.

iptek yang dapat di mdera pengunjung, interaktif,

• Kegiatan Penunjang

Adalah menyelenggarakan berbagai kegiatan yang
khusus ditumkan bagi siswa - siswi tingkat TK
hmgga SMU, seperti ;Kegiatan Workshop, demonstrasi
iptek, sains fair, kegiatan ilmiah Sabtu-Minggu,
Lokakarya iptek siswa, dan kegiatan ilmiah lamnya
tentang iptek.

18
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Selain kegiatan yang berada didalam gedung,

PPIPTEK, terdapat kegiatan diluar seperti; sains

keliiing misainya ke sekolah-sekolah dengan membawa

paket peragaan interaktif mini,

Alat peraga yang ada di PPIPTEK dibagi menjadi del apa n

kelompok atau wahana, yaitu;

1) Wahana Ilmu Dasar.

2) Wahana Transporasi Darat.

3) Wahana Transportasi Laut

4) Wahana Transportasi Udara

5) Wahana Ilmu Lingkungan dan Ilmu Kehidupan

6) Wahana sumber Daya Alam dan Energi

7) Wahana Telekomunikasi

8) Arena Peneliti Cilik

Fasilitas Pendukung

Selain Ruang Peraga sebagai Fasilitas utama, maka

terdapat fasilitas-fasiiitas lain seperti parkir,

Auditorium, kantin, galeri seni, taman dan bengkel kerja,

baik indoor maupun outdoor.

Sekilas tentang wahana yanh ada di PP Iptek TMII

diJakarta:

1) Wahana Ilmu Dasar

Adalah alat peraga yang bertemakan fenomena alam, yang

ada disekitar kita baik yang kita sadari ataupun tidak.

Didalam wahana tersebut dibagi lag! menjadi Tema tertentu

yaitu:Gaya, Optik, kimia,dan Matematika

Sedangkan contoh peralatan yang ada pada wahana tersebut

adalah:

19
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Gambar 2. Momentum Angular (Gaya,Fisika)

Bola dengan sebuah tali beredar mengitari poros tiang,

dengan memanjangkan tali, maka kecepatan putaran

berkurang dan bila memendekkan tali, maka kecepatan

Dutaran bertambah.

Gambar 3. Sumbat Unik (matematika)

Pengunjung dapat menemukan keanehan, dimana satu sumbat

dapat masuk ke dalam tiga lubang yang berbeda-beda.

2). Wahana Transporasi Darat.

Wahana Transportasi Darat menampilkan berbagai Alat

peraga dan Model mengenai berbagai macam teknologi

transportasi yang digunakan didarat. Berikut ini alat-

alat yang ada di Wahana Transportasi darat;

Integrasi Monjali dan Pusat Peragaan Iptek 20
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Gambar 4. Mobil dan bagian-bagiannya

Memperllhatkan sistem dari mesin BMW.

Gambar 5. Sistem Rem Piringan(disk brake)

Sistem dan cara bekerja rem piringan (disk brake).

3). Wahana Transportasi Laut

Wahana Transportasi Laut menampilkan berbagai macam

teknologi transportasi laut ;

,^i i „ -,-]-+- au ^3^^ aria Hi Wahana Transportasi LautSedangkan alat-arat 7any a^a ^x »,anaxia x^cx ^

adalah :

Integrasi Monjali dan Pusat Peragaan Iptek
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1

Gambar 6. Perahu Layar

Model perahu untuk menggambarkan baglan-bagian dan suati
perahu dan memperkenalkan tali-temalinya

7 x a j7h Pi nGambar 7. Teknologi di peli

Simulasi pemindahan kontainer / peti kemas di pelabuhan
dengan sistem komputerisasi.

jambar 8. Penyelam

Integrasi Monjali dan Pusat Peragaan Iptek
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Sebuah boneka penyelam berongga berisi balon udara dapat

naik-turun di dalam air, akibat perubahan tekanan udara di

atas permukaan air. Jika tekananya dinaikkan maka boneka

m.rurun/tenyycxa

4). Wahana Transportasi Udara

Wahana Transportasi Udara menampilkan Teknologi di bidang

Transportasi udara, baik yang berupa replika maupun alat
peraga yang bisa diooba.Alat-alat peraga yang ada di Wahana
Transportasi udara adala;

Gambar 9. Mock-Up dan Kokpit N 250

Menampilkan kokpit pesawat N250 yang dapat dinaiki dan
pengunjung dapat mengamati instrumen-instrumcn di dalamnya.

Gambar 10. Pengendali Pesawat

Integrasi Monjali dan Pusat Peragaan Iptek
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Pengunjung dapat mencoba mengendalikan simulasi gerak
penerbangan pesawat melalui tuas-tuas, seperti aileron,
rudder, flap clan yaw.

Wahana Ilmu Lingkungan dan Ilmu Kehidupan
7;

Wahana Ilmu Lingkungan dan Ilmu Kehidupan menampilkan
fenomena-fenomena yang terjadi di alam yang ada dilingkungan
dan kehidupan sehari-hari kita. Alat-alat peraga yang ada di
Wahana Ilmu Lingkungan dan Ilmu Kehidupan adalah ;

,K-, ,-7 1 p.-ql- Dp 7 ,; 7an.
IJJCI 1 ibL^ d -i- -i- -

ergerakan atau posisi rangka pada kaki manusiaPeragaan perg

at mengayuh sepeda.

Gambar 12. Komputer Kehidupan Lebah

lisasikan dengan komputer mengenai kehidupan lebahMemvisua

Integrasi Monjali dan Pusat Peragaan Iptek
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6). Wahana sumber Daya Alam dan Energi

Wahana Sumber Daya Alam dan Energi menampilkan fenomena

tentang Alam dan Energi. Sedangkan alat-alat Peraga yang ada

di Wahana Sumber Daya Alam dan Teknologi adalah;

Gambar 13. Panas dan Dmqj

Bila kita menyentuh alat ini ada perbedaan rasa yang

disebabkan oleh konduktifitas panas yang lebih tinggi pada

material yang terasa dingin dan isolator panas yang baik

pada material yang lebih hangat

Gambar 14. Model Reaktor Nuklir

Menampilkan Perangkat Reaktor Nuklir, Perangkat Bahan Bakar,

Pembangkit Uap dan Bejana Reaktor
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7), Wahana Telekomunikasi

Wahana Telekomunikasi menampilkan Fenomena atau teknologi

vano~ berkaitab dencsan telekomunikasi, Sedancfkan alat—alat

yang ada adalah;

ijamnar ±o. rantu±an ouard (i parasjoia/

Mempcragakan kegunaan sepasang parabola untuk

li_Lti±i ' L. i_j-ii[DiLLJ_ [D-L jSi-Ci. i i '--Jj vi -L WJ.ll.LJd. i i y y.JLiiiVJ- j\. ti £) Lid. >_ Li L-til 'J't-J d <_ Ci L-d Li

sebaliknya untuk menerima gelombang mekanis dari suatu

tempat yang terpisah.

\jdiiLUa.

Pengunjung dapat mencoba menimbulkan berbagai suara geiria

pa^a a~ -xix, ycx. -O-Xxy c

dengan
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8) . Arena Peneliti Cilik

Arena peneliti cilik sebagai tempat. mengenalkan iptek pada

anak-anak dengan alat peraga yang interaktif. Berikut ini

sebagian alat peraga yang ada;

Gambar 17. Tulang Banteng

Menyusun kerangka banteng sesuai dengan pola susunan tubuh

banteng pada gambar.

Gambar 18. Kotak Penemuan

Menyajikan aneka peragaan untuk menggugah daya imajinasi dan

keinginantahuan anak.

Selain menampung kegiatan utama sebagai peragaan Iptek,

ada juga fasilitas tambahan yang bisa dijadikan nilai tambah

yaitu dengan adanya fasilitas galeri seni , auditorium,

taman dan juga Bengkel kerja.

Kapasitas Ruang Alat Peragaan
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Sebagai acuan, dalam menentukan Luas dan kapasitas Ruang,

dipakai PP IPTEK Taman Mini Indonesia Indah, Jakarta. Dimana

disana terdapat 250 alat peraga, dengan berbagai macam

bentuk dan model.

Jika cliperbandingkan antara luas Bangunan dan Luas Ruang

untuk peragaan di PPIPTEK didapatkan;

Luas Bangunan : 23.610 m2

Luas Ruang Alat Peraga : 13.835 m2

Jadi diperoleh , Luas Rg Alat Peraga ada 58.6% dari Luas

Total Bangunan.

II.2.2. Monumen Jogja Kembali

Monumen Jogja Kembali, terletak di jalan Rmgroad utara
kota Yogyakarta berada di dusun Nandan dan Jongkang, desa
Sariharjo, Kecamatan Ngaglik, Sleman, Yogyakarta. Berada
diatas tanah hak guna bangunan seiuas 60 ha.

II. 2.1. Tata Ruang dan Bangunan

1. Menciptakan batas lingkungan dengan membuat tanggul
keliling monumen.Satu pihak sebagai pembatas, sedangkan
fungsi yang lain sebagai arahan menuju titik pusat daya
tarik.

2. Menciptakan suasana lingkungan sekitar monumen agar
mendukung salah satu fungsi monumen sebagai obyek
wisata.

3. Monumen dibangun diatas lapik, dikelilingi oleh kolam
sehingga menimbulkan kesan lebih megah dan monumental.

4. Halaman depan monumen merupakan "PLAZA", tempat upacara -
upacara resmi.

5. Area Parkir dan jalan masuk dari arah Timur dan Barat
serta plaza penghubung dan penataan pertamanandiharapkan
dapat memberikan pelayanan yang lebih komunikatif
terhadap pengunjung.

Tata taman lingkungan mengacu dan menggunakan bahan serta
tumbuh-tumbuhan tradisional yang makin lama makin langka
( sawo kecik, kepel, gayam dan Iain-lain).

C. rp
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II.2.2. Bangunan Utama

Struktur

Monumen Jogja Kembali dibangun dengan sistem struktur
Pratekan pada bagian tertentu, disamping struktur beton
konvensional. Untuk lapisan luar dan lantai kedap air dan
dilapisi dengan keramik.

Akustik

Untuk mengurangi gaung dalam ruang dilengkapi dengan partisi
alumunium pori dengan bahan peredam dari glass wool. Juga
pada beberapa binding dan langit langit dipasang acoustic
Tile .

Luasan

Ukuran lapik bangunan utama berbentuk kerucut 68,4 m.
Kerucut luar dengan sudut 53o dengan ketinggian 31,8 m
dengan diameter bawah 45,6 m. sedangkan kerucut dalam
keadaan sudut 4 5°.

Fasilitas

Fasilitas bagi pelayanan pengunjung dalam bangunan antara
lain : sebuah lift dengan kapasitas 6 orang, penagkal
kebakaran, tata lampu, tata suara, sarana komunikasi baik
didalam, maupun dilua, AC, air bersih dan pesawat televisi
Monitor

Tata Ruang Dalam
Lantai 1.

Luas lantai satu adalah 4.4 62 m2 terdiri dari ruang ruang :
a. Museum.

b. Perpustakaan.

c. Ruang VIP.

d. Hall

e. Ruang souvenir.

f. Ruang Mushola.

g. Ruang Pengelola.

h. Ruang penunjang.

Lantai 2.

Luas lantai 1.252 m2

Terdapat Ruang diorama. dengan 10 buah diorama yang
menggambarkan sejarah perjuangan bangsa dalam kurun waktu 19
desember 1948 sampai dengan 17 agustus 1949. serta gallery.
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Lantai 3.

Luas lantai 1.121 m2, terdapat ruang Garbiia Grata, yang
berfungsi sebagai ruang hening.

Ruang garbha Graha bergaris tengah 28,50 meter. Tinggi dari
lantai yang berlapiskan batu bintang sampai ke lubang caiiaya
yang beryarls tengah 1,8 m adalali 14 m.

Pengertiaii dan batasan site, seperti feroantum pada
Instruksi Gubernur Daerah Istimewa Yogyakarta, Nomor :
12/Instr/1988 Tentang Pengendalian Pemantaatan Ruang Kawasan
Monumen Jogja Kembali.

Yang dimaksuu dengan Kawasan Monjali adalah lahan seluas 64
Ha berbentuk bujur sangkar dengan sisi sepanjang 800 meter
dengan monumen sebagai titik diagonalnya.
Kawasan Monjali dibagi ddlctm susuuctn zona zuiia dengan
tiiigkctt kepentingan dan luasan yang berbeda-beda.
Bdtctsau setiap

x. iona x ,

tidak terp1sah de ngan Monumen.

2. Zona II A, sebagai penyangga Monumen.
i. Zona II B, Adalah lahan selebar 80 m yang ditarik dari

pusat monumen kearah selatan sebagai penunjang utama
Monumen Jogja Kembali, yang pemantaatan
memperkuat kesan kesatuan garis lurus
Tugu, Kraton Yogyakarta, Panggung Krapyak..

4. Zona III, sebagai peiiunjang monumen, yang
pemanfaatannya ruangny tidak boleh bertentangan dengan
lung s1 moirume n.

a. Zona IV, sebagai pelengkap monumen yang pemanlaatan
ruangnya melengkapi kegiatan ironjail.

seOcigai pendukung [nuriunieri,

Integrasi Monjali dan Pusat Peragaan Iptek
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ruangnya

a nta.ra Monjali,
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Bab III

ANALISA

PERMASALAHAN

III.1. Analisa Permasalahan Utama

III.1.1. Menampilkan suasana yang mendidik

sekaligus member! hiburan,

meiihat fenomena adanya Pendidikan klasik yang abstrak,

dengan dominasl peran guru dlsatu sisi dan disisi lain

terdapat siswa yang memiliki jiwa muda yang dinamis, penuh

rasa ingin tahu dan ingin selalu bersenang senang.

Dengan adanya kebutuhan bagi siswa untuk bisa mendapatkan

jawaban atas keingintahuannya tentang Ilmu Pengetahuan,

tetapi didalam hatinya ada gejolak kebebasan dalam

berekspresi,bermain dan memilih apa yang dia sukai.

Menurut Maria Montesory7, didalam analisisnya, bahwa anak

mulai pada usia 7 tahun sudah memiliki keinginan untuk

diberi kebebasan untuk melakukan hal yang disukainya dan

mulai suka bermain hal dan suasana baru yang tidak ada

dirumah, misalnya keinginan untuk bermain layang-Iayang,

bola basket diluar rumah.

Untuk memenuhi kebutuhan tersebut, maka yang diperlukan

adalah adanya suasana baru, tidak seperti yang biasa dia

lihat atau rasakan, dalam hal ini adalah suasana sekolah.

71'sikolog

31
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Secara Arsitektural, untuk menciptakan suasana tersebut

dapat berupa:

• Desain Bangunan yang Atraktif dan ekspresif

Bentuk fisik bangunan yang bebeda dengan yang blasa

mereka jumpai.Misalnya : bangunan konvensionaI seperti,

sekolahan, kantor,dengan dinding bata dan atap

tradisional, serta bangunan konvensional lainnya.

• Tata ruang dalam yang dinamis.

dengan cara pembedaan tinggi rendah split. level

lantai yang berbeda , Kemudian Elemen - elemen bangunan

diperkuat dengan warna dan tekstur dengan bahan yang

beragam.

III.1.2 Menciptakan fleksibilitas komposisi alat

peraga agar pengunjung dapat dengan cepat

untuk dapat melakukan simulasi alat peraga

dengan jumlah alat peraga yang terbatas.

Agar pengunjung dapat melakukan simulasi dengan cepat dan

nyaman serta agar tidak monoton, maka alat peraga yang ada

ditexTipat tersebut, maka komposisinya harus fleksibel.

Dalam hal ini bangunan Pusat Peragaan Iptek tersebut harus

bisa mewadahi alat peraga, secara fleksibel sehingga dapat

dengan mudah dalam pengaturan komposisi.

Secara Arsitektural dalam menciptakan fleksibilitas

komposisi alat peraga adalah :

• Membuat Ruang Alat Peraga yang Fleksibel.

Membuat ruang terbuka, yang fleksibel,dengan cara

membuat semacam zona (semacam kantong) yang dapat

menciptakan ruang maya.

39
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oeoagax conuOn, KetiKa aou empdt pohon yang berdekatan,

membentuk segi empat, maka ditengah-tengah pohon

-c x otruu i aAaii LcxuxuLd . Udjig ludya, waxaupun uanpa

sekat,

Gambar 20. Ruang Maya

III.1.3 Pola Sirkulasi Radial

Dengan banyaknya pengunjung yang datang, dan ketersedian

alat peraga yang ada ditempat tersebut tetap,dibutuhkan

strategi agar pengunjung dapat bergerak, dan berpindah

tempat secara ieluasa dan bebas.

Secara Arsitektural, cara yang bisa dilakukan adalah dengan

sistem sirkulasi Radial.

Gambar 21. Sistem Sirkulasi

Integrasi Monjali dan Pusat Peragaan Iptek

1. Pembagi
2. Tujuan.
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111.2. Analisa Site

(
F\ -, 1 --, ^, U3 1 X ,.-, X -, -J -. 1.^ .... V^ ^, -, ^, _ >. -i 1
x d -i o J! i i J d -i jiii nua u^L'r. ( npn r; a j v d.i iU

yaitiu;

1. Analisa Site Monj,ali .

2. Analisa Program Ruang , dengan dimasukkannya PPIPTEK

kedalam ba.ngunan Uksisitlng, yaitu Monnmen Joqia. Kem.bs

Disini terdapat program ruang secara keseiuruhan dan

III.2.1. Analisa Site Monjali

i-xci^diLL xipx ixxx jS'CuxS garrs jxesar xOxan site akun

terjadi interaksi antara fungsi museum dan fungsi Pusat

fjcxayadii; ^y U xxy j^aua 1U l- ^ 7x̂ y ci auaj-ail oulU j\G3atUan.

Mengingat pentingnya mengetahui kondisi eksisiting

sixS, mLuKa j_anguaxx peruana adaiaii melakukuxi ax^alisa Site

Monjali., yang nanti ha si. ]nya akan digunakan dalam membuat

Konsep Pexancangan.

111."%. 1.1. Analisa Lokasi Site

Kondisi Eksisiting:

Site Monjali terletak di dusun Nandan dan Jongkang, desa

Sariharjo, Kecamatan Ngaglik, Sleman, Yogyakarta.

Lokasi site berada pada sumbu imajiner gunung Merapi di

sebelah utara dan laut Selatan di sebelah selatan. Yang

sampai sekarang oleh masyarakat Jawa, dan Jogja khususnya

masih dihormati.
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Garnbar 22. S umbu Ima jine r

Respon :

Sumbu Imajiner Gunung Merapi - Laut. Selatan digunakan

seoagai acuan oaxam menentuKan orientasi uan juga _Ietak

bangunan baru.

Batas Site

Pengertian dan batasan site, seperti tercantum pada

iiiotruKsi ouoernur uaeran Istxinewu YogyaKarta, Nomor :

12/Instr/1988 Tentang Pengendalian Pemantaatan Ruang Kawasan

Mo11umen Jog ja Kemba1i.

Yang dimaksud dengan Kawasan Monjali adalah lahan seluas

64 Ha berbentuk bujur sangkar dengan sisi sepanjang 800

meter dengan monumen sebagai titik diagonainya.

Kawasan Monjaxi dibagi dalam susunan zona — zona dengan

tingkat kepentingan dan luasan yang berbeda-beda.

Batasan setiap Zona aoaian:

1. Zona I , sebagai pendukung monumen, pemanfaatannya

tidak terpisah dengan Monumen.

2. Zona II A, sebagai penyangga Monumen.

3. Zona II B, Adalah lahan seiebar 00 m yang ditarik dari

pusat monumen kearah selatan sebagai penunjang utama

Monumen Jogja Kembali, yang pemanfaatan ruangnya
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uiemperKuau Kesan uesauiian garis xurus aixtara .xionjuxi,

Tugu, Kraton Yogyakarta, Panggung Krapyak.

4 . rona xxi, seoagai penunjang monumen, yang

pemanfaatannya ruangny tidak boleh bertentangan dengan

XUiXXDl lllUllUiUCll.

5. Zona IV, sebagai peiengkap monumen yang pemantaatan

ruangnya mexengKapi Kegiacan .iiionxaii.

Pemilihan Letak Site Monjali Science Center

Dalam pemilihan Lokasi Site didalam Monumen Jogja

ncmuaxi, ucxuajjai udjcxa^a jvj_ j_ l.c x xd yang JxcxdbdX U-dxx iiaoxx

analisa, yaitu :

_l . ixuqa lucnyyaiiyyu oumuu xxilcx j xuci uuiiuiiLj lvlfc.x.a.^j_ ixdUt

Selatan.

xq x-icnuurxurg x.urq3i utama Monumen Jogja Kembali, sebagai

Museum.

"-> rn X ~} -^ 1^ ^..^ „ .^^^ ^ ^,^Tn ^ _ _ .^j _ _ ^ _, ^ 1, .-, „., . „ ^ . -^ 4- ^, .v. , , x --~ -. ,-J _ ^ •
x. xxuaK iiiciiyLjaiiyy u ^aiiaaiiyaii jvc: liiaocUiii/ LcxuLaiiia xiaxj.

jaian.

••«? 7*7

•ITS T^RPILIH—h|:JliM.

0<

^ <k;.:::;:":-:-:.;::.;.:s
^ •.*:::.'t.i.::.-:*i
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Gambar 23. Site teroilih
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III.2.1.2. Analisa Performance Bangunan

•Vfc/- > X-X- *\ *X-f^*««.rt^s,-Hc

Gambar 24. Monjali

Kondisi Eksisiting:

Bangunan utama monumen berbentuk kerucut, semakin

keatas semakin kecil, dengan tinggi 31,8 m, yang berdiri

diatas lapik 68,4 m dengan diameter bawah 45,6 m dan

diameter atas 5,4 m. Strukturnya dari beton dan bangunan

tersebut adalah bangunan masif dengan lapisan keramik pada

dinding luarnya, disekellling bangunan utama terdapat kolam

yang dinamakan jagang, yang dianggap sebagai penolak

kejahatan.

Monumen dibangun diatas lapik yang dikelilingi kolam,

didepan terdapat plasa yang bisa dipakai untuk upacara

resmi, sedangkan sebelah timur dan barat terdapat area

parkir yang luas, karena berfungsl mendukung fungsi sebagai

tempat wisata.

Respon :

Untuk menjaga monumentalitas monumen, maka bangunan baru

dibuat tidak boleh lebih tinggi dari bangunan Monumen, dan

dengan bahan material yang sama karakteristiknya dengan

Monjali.
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III.2.1.2. Analisa Tata Ruang

Infrastruktur dan area parkir yang luas yang sudah ada bisa

dimanfaatkan untuk mendukung bangunan baru. Selain itu,

dalam pemantaatan ruang di Monjali harus mengacu pada

peraturan yang sudah ada.

Fungsi Museum yang sudah ada, bersama dengan Science And

Tenhnology Center, adalah satu kesatuan jadi keduanya harus

saling mendukung, bukan saling bersaing.

III.2.1.2.1. Program Ruang

Sebagai integrasi antara fungsi eksisting, yaitu Monjali

dengan fungsi museum dan PPIPTEK sebagai fungsi yang akan

ditambahkan. Dengan adanya fungsi baru, bukan berarti bahwa

fungsi tersebut adalah fungsi yang terpisah, tetapi keduanya

adalah satu kesatuan.

Ruang yang ada pada Monumen Jogja Kembali :

1 . Lt. 1

Luas :4.4 62 m2

Terdiri dari ruang: Museum, Perpustakaan, R.Tamu VIP,

R.Serbaguna, Souvenir Shop, Mushola, R. Pengelola, R.

Penunj ang

2. Lt.2

Luas : 1.2 52 m2

Terdiri dari ruang Diorama berjumlah sepuluh buah yang

menceritakan perjuangan bangsa Indonesia dalam kurun

waktu 19 Desember 1948-17 Agustus 194 9.

3 . Lt. 3

Luas : 1.121 m2

Terdapat ruang Garbha Graha, yaitu ruang hening.

O O

Integrasi Monjali dan Pusat Peragaan Iptek ^ °



MONJALI SCIENCE AND TECHNOLOGY CENTER Dedy WlbowO 99512054

Ruang-ruang PPIPTEK:

a. Fasilitas utama :

Ruang alat Peraga, dengan jumlah alat 250 buah

b. Fasilitas Tambahan :

r Auditorium, sebagai ruang serbaguna. untuk menampung

fungsi-fungsi seperti seminar, pemutaran film ilmiah,

dan kegiatan sejenisnya.

r- Bengkel Kerja, menampung kegiatan workshop.

r Taman, sebagai taman dan juga tempat alat peraga luar

ruang

'r Galeri senr, sebagai peiengkap selain alat peraga

Sebagian dari ruang-ruang tersebut diatas ada yang

disesuaikan dengan cara digabung atau dihilangkan diganti

dengan fungsi lain yang sesuai agar terjadi suatu integrasi

antara fungsi eksisting dengan fungsi PPIPTEK.

39
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Bab VI

KONSEP

PERANCANGAN
IV. 1. Konsep Utama

IV.1.1. Menampilkan suasana yang mendidik sekaligus

member! hiburan

Untuk menampilkan suasana yang mendidik sekaligus member!

hiburan dilakukan dengan cara

• Desain Bangunan Ekspresif dan Atraktif

Bentuk fisik bangunan yang bebeda dengan yang blasa

mereka jumpai, Misalnya : bangunan konvensional

seperti, sekolahan, kantcr,dengan binding bata dan atap

tradisional, serta bangunan konvensional iainnya.

Dalam mencari bentukan yang sesuai dengan kondisi,

eksisisting site, maka bentuk dasarnya mengambil dari

bentuk dasar Monjali, yaitu kerucut. Bentuk kerucut

tersebut kemudian diterapkan pada bangunan Pusat

Peragaan Ilmu Pengetahuan dan Teknologi

- -w>ys, -*>-*"--<& >iar^y^y *

~i i. J 1
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Tata ruang dalam yang dinamis.

1. Dengan cara pembedaan tinggi rendah split level

lantai yang berbeda.

Gambar 26. Perbedaan Split level lantai

2. Kemudian Elemen - elemen bangunan diperkuat dengan

warna dan tekstur dengan bahan yang beragam.

Pemakaian bahan yang bisa digunakan menyesuaikan

dengan yang ada di Monjali yaitu bahan - bahan

bertekstur kasar seperti betoiq

manner outih.

dan finishing

IV.1.2 Menciptakan fleksibilitas komposisi alat

peraga agar pengunjung dapat dengan cepat

untuk dapat melakukan simulasi alat peraga

dengan jumlah alat peraga yang terbatas.

• Membuat Ruang Alat Peraga yang Fleksibel.

Membuat ruang terbuka, yang fleksibel,dengan cara

membuat semacam zona (semacam kantong) yang dapat

menciptakan ruang maya.

IV.1.3 Pola Sirkulasi Radial

Dengan banyaknya pengunjung yang datang, dan

ketersedian alat peraga yang ada ditempat tersebut
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tetap,dibutuhkan strategi agar pengunjung dapat bergerak,

dan berpindah tempat secara leluasa dan bebas.

Secara Arsitektural, cara yang bisa dilakukan adalah dengan

sistem sirkulasi Radial.

S£*r

Gambar 27. sirkulasi

IV.2. Konsep Pendukung

Adalah konsep menyeluruh mengenal integrasi antara bangunan

Pusat Peragaan Iptek dengan bangunan Monjali.

IV.2.1. Konsep Tata Ruang

Konsep Tata Ruang memperllhatkan hubungan antar Ruang

sehingga akan tcrlihat bagaimana mengintegrasikan antara

Ruang-ruang yang ada di Monjali dengan ruang PPIPTEK.

Ruang-ruang pada Monjali;

a) Kegiatan Rekreasi Museum

1. Museum Perjuangan Bersenjata

2. Museum Perjuangan diplomas!

3. Museum benda bersejarah

4 . Rg. Diorama

5. Hall Kemerdekaan.

6. Hall Yogya Ibukota Rl

7 . Lavatory

b) Kegiatan Pengeiola

1. Pengeiola Operasional
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2. Pengeiola Ruman Tangga

3. Hall

4 . Lavatory

o) Kegiatan Penunjang

1 . Gudang

2 . AHU

3. R. Sidang Besar

4 . R. Sidang Kecil

5 . Lavatory

6. R. Serbaguna

7 . Parkir

d) Kegiatan Edukasi

1. Perpustakaan

2 . Rg. Pengkajian Sejarah

3. Foyer

4 . Lavatory

a) Kegiatan Exhibition, terdiri dari :

1. Ruang Alat Peragaan,dibedakan menjad 8 Wahana:

• Wahana Ilmu Dasar

• Wahana Transportasi Darat

• Wahana Transportasi Laut

• Wahana Transportasi Udara

• Wahana Ilmu Lingkungan dan Ilmu Kehidupan

• Wahana Sumber Daya Alam dan Energi

• Wahana Telekomunikasi

• Arena Peneliti Cilik

2. Workshop

3. Gaieri Sen!

b) Kegiatan Pendukung

Adalah kegiatan pendukung fasilitas utama.

Integrasi Monjali dan Pusat Peragaan Iptek 43



MONJALI SCIENCE AND TECHNOLOGY CENTER Dedy WibowO 99512 054

1. Auditorium

2 . Retail Area

3. Laboratorium Komputer

4 . Studio Fotografi

c) Kegiatan Pengeiola

Adalah kegiatan dalam mengelola Pusat Peragaan IPTEK:

1. Pengaturan Pelaksanaan peragaan.

2. Mempersiapkan materi peragaan

3. Pelayanan peralatan

4 . Admi n i s t ra s1

5 . Servis

6. Publik Relation

d) Kegiatan Penunjang

1. Gudang

2. R. Bongkar Muat

3. R. Kontrol keamanan

4. R. satpam

5. R. lift barang

44
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MUSEUM

MONJALI

PERAGAAN IPTEK

MONJALI

MASUK

PERAGAAN IPTEK

Gambar 28. Integrasi Museum-PP Iptek

Gambar diatas m.emperlihat kan pengintegrasian fungsi Museum

dengan Peragaan Iptek dengan cara menjadikan lantai 1 Museum

Monjali menjadi Hall yang membagi fungsi Museum dan fungsi

Peragaan Iptek. Sehingga pengunjung diberi kemudahan dalam

memilih antara dua fungsi utama tersebut.

Peragaan
Iptek

MUSEUM < > HALL
PARKIR

I
Peraqaan

Iptek

Gambar 29. Hubungan antar Ruang
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Organisasi Ruang

PARKIR

PLASA

MUSEUM PENGELOLA

PENDUKUNG HALL MONJALI PENUNJANG

WORKSHOP ALAT PERAGA DEMONSTRASI

Gambar 30. Organisasi Ruang

Perletakan Alat Peraga dan Model

Pada dasarnya dalam Membuat layout Alat Peraga di letakkan

berdasarkan Kelompok dengan tema tertentu,yaittu:

• Wahana Ilmu Dasar

• Wahana Transportasi Darat

• Wahana Transportasi Laut

• Wahana Transportasi Udara

• Wahana Ilmu Lingkungan dan Ilmu Kehidupan

• Wahana Sumber Daya Alam dan Energi

• Wahana Telekomunikasi

• Arena Peneliti Cilik
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IV.2.2. Lansekap

Tata Taman Lingkungan pada site Eksisting mengacu dan

menggunakan bahan serta tumbuh-tumbuhan tradisional yang

makin lama- makin langka, seperti ;

• Sawo

• Kepel

• oayam,

• Palm,dll

Dalam hal ini dalam tata taman, mengacu pada site eksisting,

hanya perlu disesuaikan dalam hal kuantitas dan

perletakannya.

F. Kebutuhan dan Besaran Ruang

Besaran ruang ditentukan berdasarkan analisa yang dilakukan

penulis pada PPIPTEK di TMII, serta berdasarkan standar

Besaran Ruang yang ada pada buku standar seperti Data

Ars11e k.
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KEBUTUHAN RUANG

MONJALI SCIENCE AND TECHNOLOGY CENTER

B. Kelompok ruang Jenis Kegiatan Jenis Ruang Pengguna

1 .

EXHIBITION / .Pameran, Simulasi, :R. Pamer Alat,
Workshop, Demonstrasi, Workshop,

PERAGAAN L n ,, ,
; R. Galery,

P.est P^oom

Pengunj un

g

Pengeiola

1

Kegiatan Luar ruang .Auditorium

Makan Retail Area

PENDUKUNG Seminar Lab. Komputer

Diskusi Studio Fotografi

Dokumentasi R.Diskusi

Pengeiola

3 .

Pengaturan Pelaksanaan R. Pimpinan

R. Staf
"oeraqaan ^ ^

KEGIATAN ^ R. Rapat
PENGELOLAAN Mempersiapkan materi R. Tamu

peragaan

Pelayanan peralatan

Administrasi

Publik Relation

Pengeiola

4 .

i

Penyimpanan Gudang
R. Bonqkar Muat

ME
PENUNJANG R. Kontrol

Keamanan keamanan

. R. satpam

R. lift barang

Pengeiola
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Sesaran Ruang

c. Kelompok

ruang

Jeni s

Kegiatan

Jenis Ruang Kapas.it as Standar

(m2)

Luas

!IYl2 '!

1 .

Exhibition

Pendukung

P ame ra n,

Simulasi,

Workshop,

Demonstrasi

Kegiatan

Luar ruang

Komersia1

area

Seminar

Dis kusi

Dokumentasi

R. Pamer Alat, 2 50 alat Ppiptek 13.8 35

W o rksh op, 2 buah 2 00 4 00

R. Galery, 1 unit 1 5 0 15 0

Lavatory 4 14 OD

Sirkulasi 20

Audi tori urn

Retail area

P..Dis kusi

2 00 orang

2 4 buah

8 buah

4 0 0

64

-3X3o

A 8 ° 8

4 0 0

1536

288

Studio as urnsi 1 7

Lab. Komputer 6 komputer b 12
Sirkulasi 20- 449,6

3.

Kegiatan

Pengelolaa

n

D i r e k s i

R. Pimpinan

R. Sekretaris i

16 32

R. Raoat 12 24

R. Tamu 10 2 2 0

Tata Usaha P.. Pimpinan 2 16 32

R. Staf 4 8 32

R. T arnu 5 2 1U

Publik

Relation

R. Pimpinan 2 1 6 32

R. Staf 4 8 32

P.. Tamu t

2 10

Keuangan R. Pimpinan 2 16 32

R. Staf 4 8 32

R. Tamu 5 2 i 0

Divisi

Peragaan

Divisi

Museum

R. Pimpinan 2 1 6 32

R. Staf 4 8 32

R. Tamu

R. Pimpinan

5

2 16

x0

R. Staf ~1
g 32

R. Tamu
n o 10

Lavatory 2 14 9 Q

Sirkulasi 20• 95, 6

4 .

Penunjang

Penyimpanan

ME

Keamanan

Gudang Ppiptek
TMT T

5 00

R. Bongkar Muat Ppiptek 7 0 0

R. Kontrol 16

R. satpam 4 5 2 0

P.. lift 2 16.8 X 3 100

Sir kulasi 2 0 - 267

Total 22203,2
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Bab V

V.l. Permasalahan Desain Arsitektural

V.1.1. Menampilkan suasana yang mendidik sekaligus

memberi hiburan.

Secara Arsitektural, untuk menciptakan suasana tersebut.

dapat berupa:

V.l.1.1. Desain Bangunan Yang Atraktif dan Ekspresif

Bentuk fisik bangunan yang bebeda dengan yang blasa mereka

(pengunjung)jumpai,Misalnya : bangunan konvensional seperti,

sekolahan, kantor,dengan dinding bata dan atap tradisional,

serta bangunan konvensional lainnya.

Dicapai dengan cara :

^ Bentuk dasar Kerucut yang dimodiikasi

Secara kebetulan, pada eksisting site terdapat. bentuk

kerucut, sehingga selain untuk mencapai harmoni

(Tipologis) dengan lingkungannya, tipe kerucut sesuai

untuk diterapkan sebagai bentuk dasar. Tentunya bentuk

kerucut tersebut tidak diterapkan secara mentah- mentah

saja.Sehingga hasilnya adalan, Dahwa "rasa" monjali

berbeda sekali dengan kerucut PP Iptek.
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Gambar 31. Bentuk Dasar Kerucut Terpotong

V.1.1.2. Tata ruang dalam yang dinamis.

Dengan cara pembedaan tinggi rendah split level lantai

yang berbeda , Kemudian Elemen - elemen bangunan diperkuat

dengan warna dan tekstur dengan bahan yang beragam.

•S Perbedaan Split level lantai

-hr
K^ __£.

Gambar 32. Perbedaan Split Level lantai

Dengan perbedaan split level lantai, maka tercipta

suasana dinamis, tidak inonoton dalam melakukan pergerakan.

•S Elemen elemen bangunan yang mempunyai warna dan tekstur

yang beragam.

Bahan-bahan yang digunakan didalam bangunan cukup

beragam.

o Bahan Binding:

Binding pada bagian bawah menggunakan batu bata

plester putixh yang diberi aksesoris batu mariner

warna cokiat.

Pada Bagian atasnya memakai bahan GRC (Glass

Rubbe r Gernent)
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Gambar 35. Bagian bawah Kerucut

S Sistem Struktur Sebagai pendukung Suasana yang

Ekspresif.

Sistem Struktur, yang dipakai pada bangunan PP Iptek

adalah Sistem Struktur Baja Truss yang dikcmbinasikan

dengan kolom beton dan Binding Pemikul.

Hal ini dipakai selain pertimbangan dalam menciptakan

suasana ekspresif, dengan bentangan yang cukup lebar

(sekitar 20 meter). Sehingga rencana pada Skematik

desain yang merencanakan sistem struktur dengan beton

bertuiang dipakai secara keseluruhan tidak jadi

diterapkan.

\

Gambar 36. Aksonometri Struktur
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dack
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Gambar 37. Steel deck lantai dua

Pada lantai dua lantainya rnenggunakan steel deck

V.l. 2 Menciptakan fleksibilitas komposisi alat

peraga agar pengunjung dapat dengan cepat

untuk dapat melakukan simulasi alat peraga

dengan jumlah alat peraga yang terbatas.

Agar pengunjung dapat melakukan simulasi dengan cepat dan

nyaman serta agar tidak monoton, maka alat peraga yang ada

ditempat tersebut, xmaka komposisinya harus fleksibel.

Dalam hal ini bangunan Pusat Peragaan Iptek tersebut harus

bisa mewadahi alat peraga, secara fleksibel sehingga dapat

dengan mudah dalam pengaturan komposisi.

Secara Arsitektural dalam menciptakan fleksibilitas

komposisi alat peraga adalah :

V. 1.2.1. Membuat Ruang Alat Peraga yang Fleksibel.
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V.l.2.1. Membuat Ruang Alat Peraga yang Fleksibel.

Membuat ruang terbuka, yang fleksibel,dengan cara membuat

semacam zona (kantong - kantong) yang dapat menciptakan

_T U d. Pi Cj IT; ci y cj .

_ -J Xb '

^b-^J h ]vb^f

Gambar 38. Ruang Alat Peraga

Sedang alat peraganya sendiri didalam penempatannya berdasar

tempatnya ada dua macam, yaitu di dalam ruang dan di luar

ruang.

V.l.3 Pola Sirkulasi

Dengan banyaknya pengunjung yang datang, dan ketersedian

alat peraga yang ada ditempat tersebut tetap,dibutuhkan

strategi agar pengunjung dapat bergerak, dan berpindah

tempat secara leluasa dan bebas.

Secara Arsitektural, cara yang bisa dilakukan adalah dengan

sistem sirkulasi Radial.Dengan sistem sirkulasi ini, efeknya

adalah harus ada foyer yang menyebarkan pengunjung menuju ke

titik - titik tujuannya maing - masing, oleh. karena

bentuknya yang menjari, maka jarak antara titik penyebar

(foyer) ke titik tujuan menjadi panjang, untuk memperkuat

jari jari tersebu, maka pola lantai menjadi cukup penting

sebagai pengarah
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Gambar 39. Sistem Sirkulasi Radial

-i-t-f-*

~M dsO-^" XFhiAHlX

1. Pembagi

2. Tujuan.

Gambar 40. Sistem sirkulasi pada PP Iptek

Pada Ruang Peragaan menggunakan sirkulasi Radial dimana di

tengah - tengah lantai satu ada Foyer yang akan menjadi

pembagi ke ruang - ruang lainnya.
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V.2. Integrasi Dengan Site

Dalam perancangan Pusat Peragaan Iptek ini, dibutuhkan

Integrasi dengan Site, Pada bagian ini akan melengkapi

bagian yang sudah di jelaskan diatas.

V.2.1. Sirkulasi Keseluruhan

Gambar 41. Sistem Sirkulasi keseluruhan

Sistem sirkulasi keseluruhan rnemanfaatkan hall yang ada pad;

Monjali sebagai penerima sekaligus menyebarkan ke segala
arah ke ruang - ruang yang akan dituju, baik museum di
lantai dua dan Garbha Graha di lantai tiga dan juga ke mass;

bangunan yang Iain yang berfungsl sebagai Pusat Peragaan

Iptek.

V.2.2. Gubahan Massa

Gubahan massa terdiri dari Bangunan Monjali sebagai

Pusatnya, dikelilingi oleh tiga massa bangunan yang

berfungsl sebagai Gedung Peragaan Iptek.
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Kemudian disisi Tirnur terdapat Bangunari Penunjang berupa

Workshop dan gudang, serta ada Genset besar.

1. Monumen Jogja Kembali

2. PP Iptek

3. Bangunan Penunjang ( Bengkel dan Workshop ).

4. R. Genset.

Gambar 42. Gubahan Massa

Pada Gubahan massa terlihat pola Radial yang jelas, dimana

Monjali sebagai pusatnya. Dengan begitu, maka konsep utama

Monjali sebagai bangunan yang menggunakan filosofi Sumbu,

Utara Gunung Merapi dan Selatan adalah pantai selatan tetap

terjaga.

V.2.3 Vegetasi

Tata Taman Lingkungan pada site Eksisting mengacu dan

menggunakan bahan serta tumbuh-tumbuhan tradisional yang

makin lama- makin langka, seperti;

w ^j a v\ w
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• Kepel

• Gayam,

• Palm, d 1.1

Dalam hal ini dalam rata taman, tetap mengacu pada

eksisting, hanya periu di sesuai rcan uarci

perletakannya.

da 1 kuantitas

site

...id 1 j

Gambar 43. perspektif

Teriihat hubungan yang harmonis, antara

dan Monjali.

in a u n a n P B I o t e k

Teriihat Monjali sebagai dari seluruh bangunan,

sehingga Monjali sebagai titik sumbu Gunung Merapi - Laut

Selatan tidak terganggu
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Organisasi Ruang

PARKIR

1

PDASA

V

MUSEUM PENGELOLA

PENDUKUNG HALL MONJALI PENUNJANG

WORKSHOP ALAT PERAGA DEMONSTRASI
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KEBUTUHAN RUANG

MONJALI SCIENCE AND TECHNOLOGY CENTER

A. Kelompok ruang Jenis Kegiatan Jenis Ruang Pengg una

1-

EXHIBITION / ' Pameran, Simulasi, R. Pamer Alat,
„„„,_„,„ Workshop, Demonstrasi, Workshop,

R. balery.

Rest. Room

Pengunjung

Pengeiola

9

Kegiatan Luar ruang Auditorium

Makan Retail Area

PENDUKUNG Seminar Lab. Komputer

Diskusi Studio

Dokumentasi Fotografi

R.Diskusi

Pengeiola

3.

Pengaturan Pelaksanaan R. Pimpinan

R. Staf
KEGIATAN peragaan R_ Rapgt
PENGELOLAAN Mempersiapkan materi R. Tamu

peragaan

Pelayanan peralatan

Administrasi

Publik Relation

Pengeiola

4.

Penyimpanan Gudang

,,„ R. Bongkar Muat
ME

p t?M f1M T A M f D X ^ ^ 4- -*- rx 1
ir ljii tj x^uxxli o i\. xvwii l.r o r

Keamanan keamanan

R. satpam

R. lift barang

Pengeiola
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Besaran Ruang

B. Kelompok

ruang

Jenis

Kegiatan

Jenis Ruang Kapasitas Standar

j (ml:
1 Luas

1 !m2;
1

Kxh ibi t. i on

pendukung

P amer a n,

Simula si,

Workshop,

Demonstras i

Kegiatan

Luar ruang

Komersial

area

Seminar

Diskusi

D o k ume rit a s i

P.. Pamer Alat, 2 A 0 alat 1 Ppiptek 13.8 35

i

Workshop, 2 buah S 2 0 0 4 0 0

R. Galery, 1 uni t |150 i 5 0

Lavatory 4 i4 56

Sirkulasi 20

Auditorium

Retail area

2 00 orang

21 ouari

4 00

04

p O O o

4 00

15 36

R.Diskusi 8 buah
t-3£ -

288

Studio ! asutnsi 12

Lab. Komputer 6 komputer 2 12

Sirkulasi 20- 4 49,6

Kegiatan

Pengelolaa

n

Direksi

R. Pimpinan

R. Sekretaris 1

16

4

1 '32

4

3.
R. Rapat 12 '} 24

P.. Tamu i 0 2 A n ;

Tata Usaha R. Pimpinan 2 kiP 1 " 32 !
R. Staf 4 8 32

R. Tamu 5 2 10

Publik

Relation

R. Pimpinan 2 16 32

R. Staf l_4 8 32

R. Tamu 5 1 2

Keuangan R. P'impman 2 16 32 j
R. Staf 4 8 32

R. Tamu 5 2 L'0

Divisi

Peragaan

Divisi

Museum

R. Pimpinan 2 16 32

R. Staf 4 0 32

R. Tamu

R. Pimpinan

5

"16

10

32

R. Staf J 4 8 32

P.. Tamu. 5 2 10

Lavatory 2 .1.4 9 D

Sirkulasi 20- 95, 6

Penunjang

Penyimpanan

ME

Keamanan

Gudang JPpiptek
|TMTT

5 00

R. Bongkar Muat Ppiptek 7 n ri

4 . P.. Kontrol 16

R. satpam 4 5 2 0

R. lift 16.8 7. 3

It

10 0

Sirkulasi 20- 267

Total 22203,2
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